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ABSTRACT

The aims of this research were to analyze students' cognitive learning outcomes and students' Science Process Skills
scores on environmental pollution material before and after the application of the Environmental Exploration Approach.
The research method uses a pre-experimental design method with one group pre-test post-test. The study was carried out
in the even semester of the 2020/2021 academic year from March to June 2021. The population of this study were students
of class X MIPA SMA Budi Mulia Bogor with research classes X MIPA 2 and X MIPA 3. The data analysis technique used
descriptive statistics and inferential statistics. to analyze the difference in the mean of cognitive learning outcomes and
students' Science Process Skills scores.The average scores of cognitive learning outcomes for the pre-test group is 72.38
and the post-test group is 86.25 with about 13.87 points. The mean Science Process Skills scores before and after the
implementation of Environmental Exploration Approach were 108.06 and 110.29, respectively, with an increase in score
of 2.23 points. The results showed that there was a significant difference between the mean scores of pre-test and post-
test cognitive learning outcomes using the Environmental Exploration Approach where the Wilcoxon test showed Weount =
58.8 < Wianie = 772, 50 Ho was rejected and H1was accepted. Furthermore, there is no significant difference between the
mean Science Process Skills scores before and after the application of the Environmental Exploration Approach to
environmental pollution materials. This is evidenced by the Wilcoxon test which shows Weount = 812 > Whaple = 772, S0 Ho
is accepted and H1 was rejected.

Keywords, Cognitive Learning Outcomes, Enviromental Exploration Approach, Science Process Skills, Environmental
Pollution

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hasil belajar kognitif siswa dan skor Keterampilan Proses Sains (KPS)
siswa pada materi pencemaran lingkungan sebelum dan sesudah penerapan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS).
Metode penelitian menggunakan metode pre-eksperimental dengan one group pre-test post-test design. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021 di bulan Maret sampai Juni 2021. Populasi penelitian ini yaitu
siswa kelas X MIPA SMA Budi Mulia Bogor dengan sampel kelas penelitian X MIPA 2 dan X MIPA 3. Teknik analisis data
menggunakan statistik desktiptif dan statistika inferensial untuk menganalisis perbedaan rerata hasil belajar kognitif dan
skor KPS siswa. Rerata nilai hasil belajar kognitif kelompok pre-test, yaitu 72.38 dan kelompok post-test, yaitu 86.25
dengan sekitar 13. 87 poin. Rerata skor KPS sebelum dan sesudah penerapan pendekatan Jelajah Alam Sekitar secara
berturut-turut adalah 108.06 dan 110.29 dengan peningkatan skor sebanyak 2.23 poin. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara rerata nilai hasil belajar kognitif pre-test dan post-test
menggunakan pendekatan Jelajah Alam Sekitar di mana melaui Uji Wilcoxon ditunjukkan Whitung = 58,8 < Wiave1 = 772,
sehingga Ho ditolak dan H+ diterima. Selanjutnya, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rerata skor KPS sebelum
dan sesudah penerapan pendekatan JAS pada materi pencemaran lingkungan. Hal ini dibuktikan dengan Uji Wilcoxon
yang menunjukkan Whitng = 812 > Whabel = 772, sehingga Ho diterima dan H1 ditolak.

Kata kunci, Hasil Belajar Kognitif, Pendekatan Jelajah Alam Sekitar, Keterampilan Proses Sains, Pencemaran
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Biologi memiliki keterkaitan dengan pengembangan Keterampilan Proses
Sains (KPS) (Suryaningsih, 2017). Oleh karena itu, pembelajaran Biologi perlu dihubungkan dengan
proses keterampilan sains sehingga siswa dapat dilatih untuk memecahkan masalah dan menarik
kesimpulan dari suatu masalah. Dalam mewujudkan KPS, guru perlu menciptakan pembelajaran yang
meningkatkan minat dan bersifat Student Centered Learning yang melibatkan siswa dalam kegiatan
ilmiah dalam pembelajaran.

Menurut Acesta (2014) mengatakan bahwa keterampilan proses sebagai suatu pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada proses belajar, aktivitas, dan kreativitas peserta didik dalam
memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap, serta menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Keterampilan proses sains juga bisa merupakan pendekatan yang menekankan pada
penumbuhan dan pengembangan sejumlah keterampilan yang membuat siswa menjadi pencari
informasi untuk pengelaman belajar (Mahmudah, 2016). Keterampilan Proses Sains Dasar (KPSD)
terdiri atas 7 (tujuh) unsur antara lain: mengamati, mengklasifikasikan, mengukur dan menggunakan
angka, membuat kesimpulan, memprediksi, berkomunikasi, dan menggunakan ruang dan waktu
(Aliyah & Erman, 2021). Berdasarkan pemaparan tersebut, maka Keterampilan Proses Sains (KPS)
dalam artikel ini adalah kemampuan siswa yang dilatih dengan adanya kegiatan pengamatan ilmiah
dan betujuan untuk membantu siswa dalam mengembangkan pola berpikir dengan aspek yang
ditelaah meliputi: mengamati, mengklasifikasikan, membuat simpulan dan komunikasi.

Dalam mendukung KPS yang bersifat Student Centered Learning diperlukan adanya
pendekatan pembelajaran. Pendekatan Pembelajaran merupakan sebuah cara pandang guru yang
masih Dbersifat teoritis tetapi dapat digunakan dalam menentukan langkah dalam kegiatan
pembelajaran Biologi di mana cara pandang tersebut akan memengaruhi guru untuk memilih model
pembelajaran, metode pembelajaran, dan strategi pembelajaran (Adinugraha et al., 2021b). Salah
satu pendekatan pembelajaran yang dapat membuat siswa memahami materi sesuai dengan
karakteristik Biologi adalah Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). Pendekatan JAS adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang menggunakan lingkungan sekitar pesera didik sebagai objek belajar
Biologi yang fenomenanya dapat dipelajari melalui kerja ilmiah (Alimah & Aditya, 2016). Pendekatan
ini bercirikan kegiatan pengamatan atau eksplorasi yang membuat suasana belajar mengajar menjadi
lebih menyenangkan. Pengamatan yang dimaksud tidak selalu harus dilakukan di luar kelas, tetapi
dapat juga menggunakan atau memanfaatkan teknologi yang sudah ada atau melalui sumber-sumber
lainnya (Adinugraha, 2018). Oleh karena itu, dapat disintesiskan bahwa Pendekatan JAS dalam artikel
ini merupakan pendekatan yang bersifat student centered learning dengan cara mengeksplor alam
disekitar, melihat dan mengamati sehingga timbul berbagai masalah yang membuat siswa lebih aktif
dan dapat berpikir secara mandiri tentang suatu penyelesaian dari masalah yang sudah ditemukan di
mana dalam mengeksplorasi bisa menggunakan teknologi.

Salah satu materi atau topik dalam pembelajaran Biologi yang dapat dilakukan penerapan
menggunakan Pendekatan JAS adalah materi pencemaran lingkungan. (Permadi & Murni 2013)
mengatakan lingkungan merupakan hal yang penting dalam kehidupan makhluk hidup. Rokhani
(2015) mengatakan pencemaran lingkungan akan terjadi apabila daur materi pada lingkungan hidup
mengalami perubahan yang akan mengganggu keseimbangan dan fungsinya (Ayuningtias 2019).
Erwin (2008) menegaskan pencemaran juga merupakan keadaan dimana masuknya suatu zat pada
lingkungan yang disebabkan oleh manusia, makhluk hidup lainnya atau dapat juga terjadi karena
adanya proses alam dikemukakan oleh dalam (Herlina, 2017). Berdasarkan pemaparan di atas,
pencemaran lingkungan dalam artikel ini adalah materi Biologi Kelas X MIPA SMA, meliputi:
pengertian lingkungan, daya dukung lingkungan, jenis-jenis pencemaran lingkungan, sumber
pencemaran lingkungan, dampak pencemaran lingkungan, dan upaya untuk mengurangi pencemaran
lingkungan.

Pendekatan JAS biasanya dilakukan di saat pembelajaran luring. Permasalahan saat ini
adalah pembelajaran dilaksanakan secara daring. Walaupun dilakukan secara daring, pemahaman
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materi pencemaran lingkungan dengan Pendekatan JAS diharapkan dapat membuat siswa memahani
materi Biologi dengan melakukan aktivitas pengamatan di sekitar lingkungan rumah tetapi tetap
menggunakan protokol kesehatan. Pembelajaran daring tahun ajaran 2020/2021 menjadi tantangan
untuk menerapkan Pendekatan JAS. Salah satu SMA yang masih melakukan pembelajaran daring
adalah SMA Budi Mulia Bogor. Sekolah ini dipilih karena lingkungan sekitar sekolah mendukung
pembelajaran dengan Pendekatan JAS karena ditemukan beberapa species pohon dan tanaman
sehingga sesuai apabila nantinya setelah pembelajaran luring menerapkan Pendekatan JAS.
Penerapan JAS pada penelitian ini dilaksanakan di sekitar rumah siswa karena tidak memungkinkan
untuk dilakukan disekolah. Hal ini diharapkan ketika nanti pembelajaran sudah luring, siswa terbiasa
untuk melakukan kegiatan iimiah menggunakan JAS.

Observasi awal di sekolah penelitian dengan melakukan wawancara guru Biologi kelas X pada
tanggal 3 Maret 2021 menegaskan bahwa sebenarnya dalam pembelajaran Biologi sudah pernah
menerapkan pendekatan JAS tetapi lebih kepada eksplorasi lingkungan. Guru menerapkan
pendekatan tersebut pada beberapa materi, diantaranya keanekaragaman hayati, ekosistem, dan
pencemaran lingkungan. Guru menyatakan bahwa terdapat peningkatan keaktifan siswa saat
kegiatan belajar mengajar menggunakan metode eksplorasi lingkungan. Metode eskplorasi
lingkungan dengan Pendekatan JAS memiliki kemiripan. Namun, Pendekatan JAS bukan hanya
sekedar eksplorasi lingkugan tetapi mengandung prinsip-prinsip antara lain 1) eksplorasi, 2)
konstruktivsme, 3) proses sains, 4) learning community, 5) bioedutainment, dan 6) asesmen autentik
(Alimah and Marianti, 2016). Berdasarkan pemaparan di atas, maka tujuan penulisan artikel ini adalah
untuk menganalisis hasil belajar kognitif siswa dan skor Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa pada
materi pencemaran lingkungan sebelum dan sesudah penerapan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Swasta Budi Mulia yang berlokasi di Kota Bogor
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret-Juni 2021 . Populasi pada penelitian ini yaitu
siswa kelas X MIPA SMA swasta Budi Mulia Kota Bogor. Jumlah siswa kelas X MIPA adalah
106 siswa. yang terdiri dari 3 kelas yaitu X MIPA 1, X MIPA 2, dan X MIPA 3. Pemilihan
sampel (kelas) dilakukan dengan probability sampling yaitu dengan simple random
sampling. Dari 3 (tiga) kelas X MIPA, didapatkan sampel yaitu kelas X MIPA 2 dan X MIPA
3. Jumlah siswa X MIPA 2 adalah 34 dan jumlah siswa X MIPA 3 adalah 31. Kedua kelas
tersebut diberikan perlakuan pendekatan JAS (tanpa kelas pembanding).

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)
sedangkan Variabel terikatnya adalah hasil belajar kognitif (skor pre-test dan post-test)
serta skor Keterampilan Proses Sains (KPS) (sebelum dan sesudah penerapan). Metode
penelitian adalah penelitian pre-experimental dengan one group pre-test post-test designs.
Prosedur penelitian yang dilakukan antara lain: 1) Perencanaan, yaitu menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran dengan materi pencemaran lingkungan, membuat instrumen
penelitian, dan penentuan sampel; 2) Validasi, yaitu soal dan kuesioner yang divalidasi oleh
tiga dosen ahli dan dinyatakan oleh validator bahwa instrumen tersebut valid; 3)
Pelaksanaan, yaitu memberikan kuesioner KPS dan soal pre-test di awal pembelajaran
yang kemudian diberikan perlakuan dengan menggunakan pendekatan JAS (dengan
dipandu Lembar Diskusi Siswa untuk melakukan penemuan pencemaran yang ada di
lingkungan sekitarnya) serta di akhir pertemuan Bab Pencemaran Lingkungan dilakukan
post-test dan kuesioner KPS pada akhir pembelajaran; serta 4) Analisis data dan
pembahasan, yaitu menganalisis data menggunakan statistika deskriptif yaitu menghitung
rerata nilai hasil belajar kognitif dan skor KPS. Selanjutnya, dilakukan menggunakan
statistika inferensial non-parametrik, yaitu Uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan rerata
antara skor sebelum dan sesudah penerapan JAS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penelitian dilaksanakan di SMA Budi Mulia Bogor pada bulan April 2021. Pelaksanaan
penelitian menggunakan 2 kelas, yakni X MIPA 2 dan X MIPA 3 dengan jumlah siswa sebanyak 65
orang dan dilakukan selama 2 kali pertemuan. Jumlah murid 65 terdiri dari 28 siswa laki-laki dan 37
siswa perempuan. Siswa tergabung antara laki-laki dan perempuan di setiap kelasnya. Pada bagian
ini akan dibahas 2 (dua) sub topik yaitu, hasil belajar kognitif dan skor keterampilan proses sains
sebelum dan sesudah penerapan Pendekatan JAS. Data hasil belajar dari siswa diambil
menggunakan soal pre-test dan post-test. Data Skor KPS diambil dengan kuesioner KPS sebelum
dan sesudah diberi perlakuan penerapan pendekatan JAS, serta lembar diskusi siswa dengan
langkah-langkah pembelajaran dengan menjelajah ke alam di sekitar rumah siswa masing-masing.
A. Hasil Belajar Kognitif Siswa (Pre-test dan Post-tesf)

Rerata nilai pre-test kelas X MIPA 2 dan 3 yang didapatkan yaitu 72.38 dengan nilai terendah
yaitu 43. Selain itu, diketahui bahwa siswa yang sudah mencapai KKM (>70) sebanyak 43 siswa dan
yang belum mencapai KKM (>70) sebanyak 22 siswa, dengan demikian maka dapat dipersentasekan
bahwa pada pre-test siswa yang tuntas atau mencapai KKM (>70) sebanyak 66%. Banyaknya siswa
yang belum mencapai KKM (>70) dapat disebabkan oleh ketidaksiapan siswa dalam menjawab soal
tes karena diadakan pada awal pembelajaran dan belum diberikan penjelasan secara lengkap
mengenai materi yang akan diujikan. Dengan adanya analisis nilai pre-test, maka penentuan cara
pembelajaran akan dapat menyesuaikan dengan kebutuhan siswa (Effendy, 2016).

Rerata nilai post-test kelas X MIPA 2 dan 3 yang didapatkan menjadi 86.25. Nilai terendah
yang tercatat pada post-test yaitu 54. Siswa yang mencapai KKM (>70), yaitu sebanyak 62 siswa. Dari
perolehan data yang disajikan diatas, dilihat dari keseluruhan analisis pre-test dan post-test terdapat
perbedaan nilai. Setelah penerapan JAS dilakukan, 95% siswa sudah mencapai KKM (>70) atau
berada pada kriteria tuntas. Peningkatan persentase ketuntasan yang terjadi karena adanya
perlakuan yang diberikan, yaitu disediakannya media pembelajaran pada youtube yang membahas
materi dengan dilengkapi audio visual dan kegiatan yang dipandu menggunakan LDS. Statistika
deskriptif disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Statistika Deskriptif Nilai Pre-test dan Pos-test Kelas X MIPA 2 dan X MIPA 3

- I Skor
Statistika Deskriptif Pre-fest Posttest
Rata-Rata Kelas 72.38 86.25
Nilai Tertinggi 100 100
Nilai Terendah 43 54
Siswa yang Mencapai KKM (>70) 43 62
Siswa yang Tidak Mencapai KKM (>70) 22 3

Selanjutnya, untuk mempermudah melihat perbedaan skor rerata nilai Pre-test dan Pos-test
Kelas X MIPA 2 dan X MIPA 3 disajikan dalam bentuk diagram batang seperti disajikan pada
gambar 1.

i h Ml N

Gambar 1 Statistika Deskriptif Nilai Pre-test dan Post-test siswa serta Ketuntasan Siswa
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Penerapan pendekatan JAS dapat membuat siswa lebih aktif dan meningkatkan antusias
belajar sehingga siswa menjadi lebih bersemangat pada saat proses belajar (Mahmudah, 2018). Saat
pembelajaran menggunakan JAS, siswa juga berinteraksi secara langsung dengan lingkungan sekitar
sehingga siswa dapat melihat dan memiliki pengalaman tentang suatu masalah yang diamati. (Santika
et al., 2017) mengatakan bahwa dalam kegiatan JAS, siswa dapat menemukan masalah serta
memberi solusi terhadap suatu masalah dengan menggunakan semua indera yang dimiliki siswa
sehingga hasil belajar menjadi lebih baik. Berdasarkan penelitian Adinugraha et al., (2021a),
pendekatan JAS memang tidak sepopuler Pendekatan Saintifik, tetapi pada dasarnya pendekatan ini
bisa menjadi alternatif pendekatan pembelajaran Biologi sehingga terjadi inovasi dalam pembelajaran.

Setelah seluruh data dari nilai pre-test dan post-test terkumpul, data tersebut dilakukan uji
normalitas menggunakan uji Liliefors. Berdasarkan Uiji Liliefors, didapatkan untuk uji normalitas hasil
pre-test, yaitu Lhitung (0.8292) > Ltabel (0.1099) maka Ho ditolak dan data berdistribusi tidak normal
demikian juga hasil post-test, yaitu Lhitung (0.9842) > Ltabel (0.1099) maka Ho ditolak dan data tidak
berdistribusi normal. Oleh karena data tidak bedistribusi normal, maka menggunakan Uji Statistika
Nonparametrik, yaitu Uji Wilcoxon untuk melihat signifikansi perbedaan rerata nilai pre-test dan post-
test.

Berdasarkan uji Wilcoxon dengan a 0.05, didapatkan, yaitu Whitung = 58,8 dan Wtabel = 772.
Dengan demikian Whitung < Wtabel, maka Ho ditolak dan H+ diterima, sehingga kesimpulannya, yaitu
terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara nilai kognitif pre-test dan post-test menggunakan
pendekatan JAS. Berdasarkan data, sebanyak 56 siswa mengalami peningkatan nilai pada post-test,
5 siswa mengalami penurunan nilai pada post-test, dan 4 siswa lainnya mengalami nilai yang sama
atau tidak berubah pada kedua tes . Hal ini didukung juga oleh hasil penelitian yang mengatakan
bahwa pendekatan JAS memiliki pengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa (Mansur and Xaverius,
2020).

Peningkatan yang terjadi dapat disebabkan oleh adanya penerapan JAS yang membuat siswa
belajar secara langsung pada kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Effendy, 2016)
yang mengatakan bahwa adanya perbedaan hasil kognitif siswa dapat terjadi karena suatu pengaruh
dari adanya perlakuan (metode/model/pendekatan) yang diberikan. Siswa yang tidak mencapai
kriteria ketuntasan sebanyak 3 orang, dapat disebabkan oleh kurangnya keaktifan siswa saat proses
belajar, tidak menyimak materi pembelajaran dengan baik, dan tidak melakukan kegiatan
pembelajaran atau langkah pembelajaran yang sudah disediakan dengan baik, hal ini sejalan dengan
hasil penelitian (Putri, 2018) yang mengatakan bahwa siswa yang tidak tuntas disebabkan oleh sikap
tidak aktif dan cenderung diam.

B. Skor Keterampilan Proses Sains (KPS) (sebelum dan sesudah)

Data kuesioner diperoleh melalui google form yang berikan kepada siswa sebanyak dua kali.
Pemberian kuesioner yang pertama dilakukan sebelum perlakuan dengan pendekatan JAS,
sedangkan kuesioner kedua diberikan di akhir pembelajaran sesudah penerapan pendekatan JAS.
Data diolah dengan bantuan excel dengan kriteria pernyataan, antara lain: Sangat Setuju (SS) diberi
skor 5, Setuju (S) diberi skor 4, Kurang Setuju (KS) diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, dan
Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1.

Indikator Skor KPS siswa yang difokuskan pada penelitian ini, yaitu pada aspek mengamati,
klasifikasi, membuat simpulan, dan komunikasi sebelum dan sesudah menerapkan pendekatan JAS.
Hal ini dilakukan untuk membuktikan pendapat bahwa hasil pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan JAS bisa menunjukkan pengaruh yang baik terhadap KPS siswa (Mahmudah, 2018).
Perolehan skor KPS siswa diolah dan dilakukan kategori kriteria pencapaian KPS yaitu sangat terapil,
terampil, cukup terampil, kurang terampil, dan sangat kurang terampil. Skor KPS siswa sebelum dan
sesudah perlakuan disajikan pada tabel 2.
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Tabel 2 Skor KPS siswa sebelum dan sesudah penerapan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar ditinjau
dari rerata skor setiap aspek

Aspek Rerata

Sebelum Sesudah
Mengamati 23.40 24.40
Klasifikasi 27.71 28.12
Membuat Simpulan 25.46 25.72
Komunikasi 31.49 32.05

Selanjutnya, untuk mempermudah melihat perbedaan Skor KPS siswa sebelum dan sesudah
penerapan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar ditinjau dari rerata skor setiap aspek maka disajikan
dalam bentuk diagram batang seperti disajikan pada gambar 2.

HHnn

Gambar 2. Statistika Deskriptif Skor Keterampilan Proses Sains (KPS) sebelum dan sesudah
penerapan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar ditinjau dari kategori setiap aspeknya

Berdasarkan dari tabel 2 dan gambar 2, terjadi kenaikan skor KPS sebelum dan sesudah
perlakukan menggunakan Pendekatan JAS. Selain itu, disajikan 4 aspek KPS yang diteliti, yaitu
mengamati, klasifikasi, membuat simpulan, dan komunikasi. Pada aspek KPS yang diteliti juga terjadi
kenaikan kategori sangat terampil dan terampil setelah penerapan Pendekatan JAS. Data tersebut
sejalan dengan peneliti yang mengatakan bahwa penerapan pendekatan JAS berpengarauh terhadap
KPS dan hasil belajar Biologi (Samitra et al., 2016). Proses atau kegiatan pembelajaran siswa dengan
penerapan JAS, akan membuat siswa menjadi lebih tertarik dengan alam sekitar. Selain itu, dengan
penerapan JAS ini siswa dapat mengasah KPS yang dimilikinya dalam menemukan dan memecahkan
suatu masalah. Kegiatan yang dilakukan secara langsung dan memberi siswa pengalaman dalam
belajar, dapat membantu siswa untuk memahami pembelajaran secara mendalam dan dapat diingat
dalam jangka wantu yang panjang (Wardana et al., 2013)

Berdasarkan gambar 2, apabila ditinjau dari tingkatan KPS-nya, siswa pada kategori terampil
memiliki data pendukung pada hasil Lembar Diskusi Siswa (LDS) yang menunjukkan bahwa siswa
tersebut melakukan kegiatan dengan lengkap dan mengumpulkan data sesuai dengan arahan yang
diberikan sehingga siswa dapat mengaitkan materi dengan keadaan nyata pada lingkungan saat
mengisi kuesioner KPS. Temuan analisis (Supadmiyanti, 2013) mengatakan adanya siswa pada
kategori kurang terampil karena kurangnya bimbingan guru yang mengakibatkan siswa menjadi sulit
untuk memahami. Hal ini memang menjadi salah satu kendala dalam pembelajaran daring di mana
setiap guru tidak bisa memantau dengan baik.

Setelah dilakukan analisis menggunakan statistika deskriptif, maka dilanjutkan dengan
statistika inferensial untuk melihat perbedaan yang signifikan antara rerata skor KPS sebelum dan
sesudah penerapan. Uji Liliefors untuk mengatahui data berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan
Uji Liliefors didapatkan untuk uji normalitas kuesioner sebelum perlakuan, yaitu Lhitung > Ltavel, yaitu
0,9013 > 0,1099 maka Ho ditolak dan data berdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitas setelah
perlakuan, yaitu Lniung > Ltavel ,yaitu 0,9280 > 0,1099 maka HO ditolak dan data tidak berdistribusi
normal. Oleh karena data tidak berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan Statistika Non
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Parametrik, yaitu menggunakan Uji Wilcoxon untuk melihat perbedaan rerata yang signifikan skor KPS
sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil Uji Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai Whiwung = 812 dan Wiabel
= 772 di mana Whiung > Wiarel, Sehingga Ho diterima. Berdasarkan analisis tersebut, maka
kesimpulannya adalah tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor KPS sebelum dan
sesudah penerapan pendekatan JAS. Pada penyajian data yang diolah dengan statistika deskriptif,
menunjukkan adanya peningkatan rerata skor KPS di setiap aspek KPS siswa setelah dilakukannya
penerapan pendekatan JAS. Namun, peningkatan skor tersebut tidaklah signifikan.

Berdasarkan temuan tersebut, faktor penyebab tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara skor KPS sebelum dan sesudah penerapan JAS, antara lain: susasana pembelajaran kurang
kondusif, pengaturan waktu kurang maksimal semasa pembelajaran daring, kurangnya fasilitas guru
dalam mengawasi siswa, dan faktor internal dari siswa itu sendiri. Suasana pembelajaran yang kurang
kondusif karena dilakukan secara daring melalui google meet mengingat masih ada aturan larangan
menggelar pembelajaran di sekolah saat itu. Menurut Sabaniah et al. (2021) bahwa tidak semua
orangtua mampu menyediakan fasilitas seperti kuota internet dan handphone untuk siswa belajar
secara daring. Reaksi siswa yang tergolong pasif saat guru membuka pertanyaan saat pembelajaran
yang akan berdampak pada hasil pembelajaran (Hardianty M, 2017). Pengaturan waktu yang kurang
maksimal karena jam pelajaran menjadi dikurangi saat pembelajaran daring. Hal ini berpengaruh
terhadap informasi yang dapat disampaikan oleh guru kepada siswa sehingga terdapat siswa yang
kurang memahami langkah-langkah pembelajaran yang menggunakan KPS secara daring. (Titis &
Sari, 2019) yang mengatakan bahwa durasi belajar yang panjang akan berdampak positif bagi siswa
jika dilihat dari hasil belajar.

Kurangnya fasilitas guru dalam mengawasi siswa karena setiap siswa melakukan kegiatan
pengamatannya di rumah masing-masing, sehingga guru tidak bisa mengawasi secara penuh saat
kegiatan belajar mengajar. (Mahmudah, 2016) mengatakan kegiatan yang melibatkan KPS siswa
memerlukan waktu pembelajaran lebih banyak, memerlukan bimbingan dari guru agar hasil penemuan
siswa dapat digunakan dengan baik. Selain itu, juga adanya faktor internal dari dalam diri siswa yang
menentukan siswa apakah mau belajar dengan giat atau tidak. Hal ini karena belajar dipengaruhi oleh
faktor eksternal dan internal. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah (faktor kesehatan, cacat tubuh),
faktor psikologis (intelegensia, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan), dan faktor
kelelahan (Slameto, 2003).

Walaupun tidak terdapat perbedaan rerata yang tidak signifikan pada skor KPS tetapi terjadi
perbedaan yang signifikan pada rerata hasil belajar kognitif. Hal ini menjadi temuan baru bahwa
memang pada saat pembelajaran daring, pendekatan JAS memang mengalami kendala tetapi masih
tetap bisa dilaksanakan walaupun hasilnya kurang maksimal. Pendekatan JAS membuat siswa mau
mengerti dan melihat dengan cara mengeksplorasi lingkungan. Kegiatan eksplorasi membuat siswa
mengalami proses belajar dengan menggunakan beragam pendekatan, metode, dan sumber (Akbar,
2013). Meskipun dalam pembelajaan daring, pendekatan JAS masih bisa diterapkan. Hal ini karena
pendekatan Jelajah Alam Sekitar memiliki karakteristik utama yaitu melakukan eksplorasi di
lingkungan sekitar, baik alam, sosial, dan teknologi (Adinugraha et al., 2021b). Dalam
mengaplikasikan pendekatan JAS di sekolah, maka guru dan siswa harus mampu bekerja sama untuk
sama-sama belajar melalui kegiatan eksplorasi lingkungan sekitar baik secara langsung ataupun
menggunakan teknologi.

Pemanfaatan tanaman di sekolah atau disebut tanaman pekarangan juga bisa menjadi
alternatif dalam Pendekatan JAS. Dalam pembelajaran Biologi tumbuhan pekarangan dimanfaatkan
dalam materi keanekaragaman hayati, ekologi dan struktur morfologi tumbuhan (Silalahi, 2018).
Sekolah juga dapat melakukan penghijauan dengan memilih jenis tanaman pekarangan tertentu jika
kondisi memungkinkan. Hal yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan jenis tanaman di
pekarangan adalah tumbuhan penghasil buah maupun bunga yang merupakan sumber pakan
berbagai fauna di mana akan berimplikasi terhadap meningkatnya keanekaragaman hayati (flora dan
fauna) sehingga dapat menjadi lokasi konservasi (Silalahi, 2016).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan maka kesimpulan penelitian ini, antara
lain: 1) terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara rerata nilai hasil belajar kognitif pre-test dan
post-test menggunakan pendekatan JAS dan 2) tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rerata
skor KPS sebelum dan sesudah penerapan pendekatan JAS pada materi pencemaran lingkungan.
Meskipun tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada skor KPS sebelum dan sesudah penerapan
JAS tetapi terjadi peningkatan skor rerata KPS meskipun tidak signifikan.
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